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Abstract

Copyright is thelegalprotection extended tothe owner ofrights inan original work thathe
has created. Itcomprises two main sets ofrights: the economic rights andthemoral rights.
The economic rights are the rights toobtain the economip-benefits derived from thecopy
right work as well as from the related right work. Convksely, the moral rights include the
author's right toobject anydistortion, mutilation or othermodification ofhis work thatright
be prejudicial tohis honor orreputation. The concept ofcopyright wasoriginally from the
legalsystem of the continent, the civil lawcountries such as French and German focus
exclusively on individual copyright work, whereas the common law countries like the
United StatesofAmerica and England focus on theownership ofcopyright works.

Pendahuluan

Dewasa ini Indonesia telah memiliki

Undang-undang Nomor 6 Tahun 1982 tentang
Hak Cipta yang telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1987, yang telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 12
Tahun 1997, tentang Hak CIpta. Walaupun
perubahan itu telah berusaha mengakomo-
dasl ketentuan-ketentuan dalam TRIPs (The.
Agreement on Trade RelatedAspectsofIntel
lectualProperty Rights), namun masih perlu
disempurnakan untuk member! perlindungan
bag! karya-karya tersebut dibidang Hak Cipta,
khususnya Hak Terkalt, termasuk pula upaya
untuk memajukan perkembangan karya
Intelektual yang.berasal dari keanekaragaman
seni dan budaya tersebut.dl atas. Dari bebe-

rapa konvensi dl bidang Hak Kekayaan
Intelektual ada, dan berdasarkan beberapa
ketentuan, sudah sepatutnya diberl perlin
dungan yang lebih jelas terhadap karya cipta
musik luar negerl tersebut.

Dengan memperhatikan hal-hal dl atas,
dlpandaiig perlu untuk mengganti Undang-
undang Hak Cipta dengan yang baru. Hal Ini
disadarl karena kekayaan senI dan budaya,
serta pengembangan kemampuan Intelektual
masyarakat Indonesia memerlukan perlin
dungan hukum yang memadai agar terdapat
Ikllm persalngan usaha yang sehat yang
dlperlukan d.alam melaksanakan pem-
bangunan naslonal.
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Hak Ekonomi dan Hak Moral Pencipta

Hak Cipta terdiri atas hak ekonomi {eco
nomic rights) dan hak moral (moralrights). Hak
ekonomi adalah hak untuk mendapatkan
manfaat ekonomi atas CIptaan serta produk
Hak Terkait. Hak moral adalah hak yang
melekat pada dirl Pencipta atau Pelaku yang
tidak dapat dlhilangkan atau dihapus tanpa
alasan apapun, walaupun Hak CIpta atau Hak
Terkait telah dialihkan.

Hak cIpta terdiri dari hak ekonomi (eco-
nomicrights) danhakmoral (morairights). Hak
ekonomi adalah hak untuk mendapatkan
manfaat ekonomi atas suatu karyacipta serta
produk Hak Terkait (neighring rights). Sedang-
kan hak moral adalah hak yang melekat pada
dirl Pencipta atau Pelaku yang tIdak dapat
dihapus atau dlhilangkan (inalienable) dengan
alasan apapun, meskipun Hak CIpta tau Hak
Terkair tersebut elah dialihkan kepada plhak
lain. Konsep Hak Moral berasal darl sistem
hukum Eropa Kontlnental, negara-negara yang
menganut sistem Civil Law, seperti Perancis
dan Jerman memfokuskan secara eksklusif

terhadap cIptaan Individual, sedangkan
negara-negara Common Law, sepertiAmerika
Serlkat dan Inggris memfokus kepada
kepemillkan hak cipta. Konsep Hak Moral
Eropa Kontlnental tidak ditemukan dalam
Undang-Undang Hak CIpta Amerika Serlkat
dan Inggris.

Di dalam hak cIpta di samping adanya
konsep hak cIpta sebagal hak ekonomi, ada
pula konsep hak olpta sebagal hak moral.

Hak Ekonomi Pencipta

Hak ekonomi di dalam hak cIpta juga
disebut hak eksploltasi, hal Inl antara lain
mellputi;
1. Hak untuk memperbanyak cIptaan.
2. Hak untuk mengumumkan cIptaan.
3. Hak untuk mentransformaslkan ciptaan

atau mengalihkan cIptaan
4. Hak untuk mereproduksl cIptaan.^

Hak-hak ekonomi serlngkall disinonimkan
dengan hak-hak eksploltasi, ha! Ini disebabkan
oleh karena hak cipta memberikan jangka
waktu tertentu untuk mengeksploitasi manfaat
ekonomi karya cipta kepada pencipta.
Keglatan eksploltasi dapat berupa kegiatan
pelaku (performer) di mana seorang penyanyi
melantunkan sebuah lagu (ciptaan) muslk
yang direkam dalam compact disc atau kaset
oleh producer rekaman untuk dijual secara
umum kepada para konsumen.^

Hak ekonomi adalahhak-hak yang mellputi
hak reproduksi, adaptasi, distribusi dan
komunikasi (penylaran, pengabelan (cabling)
dan pertunjukan publlk).^

Pencipta muslk atau lagu mempunyal hak
ekonomi yang merupakan hak eksklusif. Hak
ekonomi yang sifatnya mepdatangkan manfaat

' Menurut Undang-Undang No. 12Tahun 1997 tentang Hak CIpta, Pasal 2dan 3,hak-hak eksploltasi dari
hak cipta adalah sesual dengan asas nemoplus, lalah hak yang dapatberalihatau dailhkansecara keseluruhan
atau sebaglan karena alasan waris, hibah, waslat, jacf mlllk negara dan peijanjian.

2Eddy Damian, Hukum Hak Cipta menumtBeberapa Konvensi Intemasional, Undang-undangHak Cipta
1997dan Periindungannya terhadap Buku sertaPerjanjian Peneititannya (Bandung: FT. Alumni, 1999), him.
62-63.

'to/d.hlm.268.
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ekonomi kepada pendpta dapat menimbulkan
sengketa. Hak ekonomi in! dapat berupa hak
mengumumkan [performing rights) dan hak
menggandakan [mechanicai rights). Perform
ing f^ghts^ atau juga disebut performance
right adalah satu darl sekumpulan hak yang
diperoleh darl kepemilikan hak oipta, yang
memberikan kuasa kepada pemegang hak
cipta untuk mengontrol pertunjukan publik darl
sebuah lagu. Setiap pertunjukan publik
mengharuskan user untuk membayar fee atau
royaltl kepada pemegang hak cipta dan
penuiis iagu. Performingrights, pada umumnya
disiarkan oleh stasiun teievisi, pesawat radio,
pub, karaoke ataumeialui pementasan, konser,
pageiaran dan iain-iainnya. Sedangkan yang
dimaksud dengan Mechanical Rights,'̂ adalah
satu darlsekumpuian hak yang diperoieh dari
kepemiiikan hak cipta yang memberikan
kuasa kepada pemegang hak cipta untuk
mengontrol reproduksi seoara mekanis se
buahlagu, tanpa mengurangi ketentuan lisensi

wajib dari Undang-Undang Hak Cipta. Me
chanical rights, perekaman karya musik atau
iagu dalam bentuk kaset, piringan hitam, VCD
(video compactdisc), CD (compactdisc), film dan
video clips.

Salah satu usaha untuk mengeksptoitasi
hak-hak pkonomi suatu iagu atau musik,
pencipta'dapat
a. mengumumkan atau memperbanyak

sendiri atas karya ciptanya itu gunadiambii
manfaat ekonominya, atau
mengailhkan hak ciptanya itu kepada pihak
lain meialui suatu peijanjian, dan atau
menerima royaiti® dari pihak lain yang
beritikad balk atas pengekspioitasian

. karyaciptanya itu.
Daiam hai hak cipta digandakan,

disebariuaskan oiehpihak lain, yakni olehuser,
atau pemakai, maka user harus meminta izin
dari pencipta atau pemegang hak cipta. Pada
umumnya permintaan Izin dari pencipta atau
dari pemegang hak cipta diwaklii.oieh sebuah
badan pemungut royalti, seperti YKCI (Yayasan

b.

c.

'ThimWhitsett, op.cff., hal. 176.
>/b/cf..him.142.
®Royalti pada umumnya dipahami sebagai bentuk khusus feedari pencipta yang mendapatkan bagian

(s/iare) dalam,keuntungannya yang diperoleh dari penggunaan karyanya. Royalti biasanya dalam bentuk
pencfistribusian karya-karyayang direproduksi atau pengulangan pertunjukan [repeatedperformance). Royalti
pada umumnya ditetapkan seoara persentaseyang dihitung dari harga ecerproduk tersebut atau yang dhitung
menurut perolehan hasil loketpenjualan karcis bruto bioskop yang dibayar kepada pencipta seoara berkala
menumt jumiah karya cipta yang terjuai atau yang diperoleh dari pertunjukan, dikufp dari, WlPO Glossaryof
Terms ofThe Law ofCopyright and Neighboring Rights, (World intellectual Property Organization, Geneva,
1980), him. 231. Bdgk., Sarah Jones, op.cit, hal. 210, yang mendefinisikan royalti sebagai imbalan atau
bayaran dari hak mempergunakan materi yang diiindungi hak ciptanya, atau kompensasi untuk jasa-jasanya
(seperti jasa-jasa meialui artis rekaman atau produser rekaman). Dalam sebuah kontrak atau iisensi royalti
biasanya cfsebutkan daiam dollardan senuntuk unityang dpakai padasetiap karya yang dibuat, ddistribusikan
atau dijual berdasarkan persentaseyang diterima. Jadseorang penuiis lagudapat menerima sebagai kompensasi
atashak cipta komposisinya, royaiti diberikan 50prosen dari hasil netyang dipungut oleh publisher musik.
Seorang artis rekaman mendapatkan rov'alti 10 prosensebagai kompensasi dari pementasannya sebagai artis,
yang diperoleh dari hasil netyang diwujudkan dari penjuaian rekamannya yang dikurangi pungutan seperti
containerchargedan sebagainya.
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Karya Cipta Indonesia) di Indonesia, BM!
(BroadcastMusic, Inc.), ASCAP (American So
ciety ofComposers, Authors and Publishers)
dl Amerika Serlkat, PRS (Performing Right
Society Limited) di negara inggrls, BUMA (The
performing right society in the Netheriand) di
negara Belanda, atau JASRAC (Japanese
Society for Fiights ofAuthors, Composers, and
Publishers) di Jepang. User in! juga wajib
membayar royaiti kepada organisasi pe-
mungut royaiti tersebut. Untuk Indonesia, baru
pencipta atau pemegang hak cipta yang
memiliki wadah pemungutan royaiti, se-
baliknya, uhtuk karya cipta yang lain belum
ada wadah yang mewakilinya, seperti seni
sastera, senI tarl dan seni drama.

Fungsi dan sifat hak cipta dapat dilihat dl
dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Hak
Cipta naslonal, antara lain, menyebutkan bahwa
yang difhaksud dengan "hak eksklusif adalah
hak untuk mengumumkan atau memperbanyak
ciptaanya, yangtimbul secara otomatis setelah
suatu ciptaan dilahirkan tanpa emngurangi
pembatasan memuat peraturan perundang-
undangan yang beriaku.

Dapat diambil sebagai contoh, pencipta
laguBengawan Solo, Gesang,telah menerima
royaiti sebesar Rp.10.000.000,- dari seorang
pengusaha pipa air minum PVC, karena
pengusaha tersebut dalam mengiklankan pipa
air minumnya menggunakan kalimat "air
mengalir sampai jauh" darl lagu Bengawan
Solo miliknya.' Itulah salah satu contoh terbaik
daiam perllndungan dan penghormatan

terhadap hak cipta yang diterapkan oieh
pengusaha kepada karya cipta lagu seseorang.
Hal ini mungkin dikarenaka pengusaha Itu
sadar, bahwa Gesang sebagai pencipta
rnemiliki hak eksklusif, yangjika ada plhak lain
ingin memanfaatkan karya ciptanya, ia harus
diberi kompensasi. karena untuk melahrikan
suatu karya cipta di bidang ilmu pengetahuan,
seni dan sastera perlu pengorbanan tenaga,
waktu, pikiran serta biaya yang tidak sedikit
jumlahnya.

Adanegara-negarayangmemasukan hak
ekonomi pencipta (economic n'ghts of the au
thor) ke dalam Undang-Undang Hak Ciptanya
secara ekspresis verbis. Misalnya, Brazil, dalam
undang-undang hak ciptanya menyebutkan
bahwa hak ekonomi pencipta timbul dari
pemanfaatan ekonomi atas sebuah karya cipta,
yang berakhir untuk kurun waktu sepanjang
hidup sang pencipta. Anak-anaknya, orang
tuanya atau'isteri/suaminya selamanya akan
menikmati hak-hak ekonomi dari pencipta yang
dialihkan meialui pewarisan. PenerusfSucces-
sorj lainnya dari pencipta juga akan menikmati
hak ekonomi pencipta untuk jangka waktu 60
tahun lamanya, yang dimulai dan tanggai satu
Januari dari tahun berikut kematian pencipta.
Karya-karya yangditerbitkan setelah kematian
sang pen.cipta mempunyai jangka waktu yang
samayang terhitung dl mulainya perllndungan
secara sah.®

Di samping Brazil, Italia juga memasukan
hak ekonomi secara eksplisit ke dalam
Undang-Undang Hak Ciptanya. Disebulkan

' Rooseno Haijowldagdo, Masalah Pungutan Royaiti dan Perllndungan Karya Cipta (BPHN, Departemen
Kehaklman Rl, 1993/1994), him. 40.

®Paul Supnik dan Sarah Fauider, EnforcementofCop>7JS'/}f andRelated RightsAffects The Music Industry
(Netherlands: MAKLU Publishers, 1993), him. 45.
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bahwa hak ekonomi terdiri dari hak-hak
pencipta untuk mengeksploitasi karya-karyanya
secara ekonomis. Hak ini adalah eksklusjf
sifatnya, dan pada dasarnya dapat dibagi. ke
dalam dua unsur yang berbeda, yaitu, hak
reproduksi, hak pelaksanaan dan pertunjukan
secara umum. Berlawanan dengan hak moral,
yang tidak tunduk padabatasnya waktu, maka
hak ekonomi beakhir 50 tahun setelah

kematian pencipta. Setelah .jangka waktu ilu,
karya tersebut menjadi milik publik (public
domain) yang dapat dipergunakan oieh
siapapun, dengan ketentuan, bahwa pengguna
membayar fee daiam jumlah yang kecii
kepadanegara,yangdisebutdiritto demaniale,
yang berkaitan dengan pendeknya atau
terpisahnya sebuah komposisi yang ditentukan
oieh SiAE (Societa' Itaiiana degli Autoried
Editoii), organisasi pengumpui royaiti itaiia.^

Hak Moral Pencipta

"Hak morai" sebagai bak-hak yang diakui
oieh Berne Convention. Hai ini dijamin secara

universal oiehpara anggota Union.^° Hak moral
memberlkan berbagai kontrol kepada pencipta
terhadap penggunaan karya-karya ciptanya
dengan memberlkan hak kepada seorang
pencipta untuk mengklaim hasii karyanya
sebagai pencipta dari sebuah karya (asas "af-
tribuHon" aiau asas "paternit/)^^ dan mencegah
penggunaannya dengan cara yang oieh
pencipta iayak ditolak atauyang b'dak disepakati
fasas "/nfegr/iyj." Copyright Act Amerika
Serikat" memberikan hak-hak" kepada
pemegang hak cipta,^^ teriepas dari apakah
pemegang hak itu adaiah pencipta dari suatu
karya atau kuasa dari seorang pencipta. Karena
keberadaan hak moral secaraindependen berdiri
di luar "hak ekonomi'." Maka Pencipta pada
tingkatan tertentu memiliki kontroi terhadap hak
tersebut walaupun karya cipta itu dieksploitasi
secara kdmersiai dengan cara mengalihkan
kepentingan-kepentingan ekonominya ke daiam
karya tersebut Misainya, komposer sebuahlagu
dapat meminta hak moralnya untuk menjamin
agar ia disebut sebagai pencipta, atau bahkan
untuk mencegah pemenlasan atau pertunjukan

®Juiian Turton danGeesvan Rij, Neighbouring Rights: Artists, Producers, andtheir Collect'ng Societies,
(Netherlands; MAKLU Publishers, 1990), him. 98.

ibid art 5(1), S. Treaty Doc. No.27 hai. 40("para pencipta menlkmati... dalam negara-negara Uni
selain negara asal, hak-hakyang masing-masing undang-undangnya.... memberikan kepada warga negara
mereka..."). Untuk anaiisls dari dampak isu ini daiam konteks SupremacyClause, baca kasusAEG Acquisition
Corp. (Official Unsecured Creditors Comm. v. Zenith Prods.), 127 B.R. 34,41-42 (Bankr. C.D. Cat 1991).

" Istilah "attribution" adalah sinonim dari gender-neutral untuk katatradisional "paternity". "Attribution"
dipergunakan Kongres Amerika dalam undang-undang hak cipta, 17 U.S.C. § 106A, dan para sarjana
kontemporer, 2 MELVILLE B.NIMMER &DAVID NIMMER, NIMMER ON COPYRIGHT, 8-255n.6.

" Konsep ini secara rinci dijeiaskan dalam partIA
'nhe Copyright Act of1976,17 U.S.C. §§101-810 (1988). ...
iM7U.S;C.§106.
" ibid 101 menyatakan bahwa "'pemegang hakcipta', sehubungan dengan salahsatuhakekskiusif yang

terdiri dari d daiam hak cipta yang merujuk kepada pemilik dari hak tertentu". Jadi pencipta dari sebuah karya
yang diiindungi tidak periu menjadi pemegang hak cipta.

Berne, baca 1,art 6bis(1), S. TreatyDoc. Nb.27 hai. 41.Bacaseianjutnya partii.A.
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lagunya dalam bentuk yang ia rasa atau pahami
sebagai "penyimpangan, perusakan
ataumodifikasi lainnya '̂ yang dapat merugikan
'kehormatan atau reputasinya"." Dengan
datangnya era video musik/® teknik digital sam
pling Untuk diskusi komprehensip tentang digi
tal sampling dan dampak perkembangan
hukumnya, baca J. McGiveriin, Note,

Digital Sound Sampling Copyright and
Publicity: Protecting Against the Electronic
Appropriation of Sound, 87 Colum. L. Rev.
1723 (1987). Pada dasarnya digital sampling
adalah sebuah metpde di mana para teknisi
audio sanggup mengambil/menyadap suara
dari sebuah rekaman, untuk mengatur tempo
atau titi nada, tapi mempertahankan karakter
orijinalitasnya, dan menggabungkan suara
rekaman yang diberi sampling {'sampledsound)
ke dalam rekaman yang sama sekali baru.
Sebenarnya sebuah lisensi untuk hak cipta
dalam rekaman orljinal secara teoritis harus
dimintakan sebelum sample itu dipergunakan,
implementasinya menjadi masalah dan
seringkali komposer mengalihkan hakciptanya
kepada pihak lain, sehingga tidak ada kontrol

terhadap pemakaian hak cipta selanjutnya.
Analisa digital sampling dari karya muslk

cenderung memfokuskan lebih banyak lagi
untuk kepentingan pelaku {performer) yang
suara rekaman dicocokkan, hal ini karena
pelaku (performer) lebih dekat diidentifikasi
dengan rekaman musik daripada pendptanya.
Baca, misalnya, Juan Carlos Thorn, Comment,
Digital Sampling: Old Fashioned Piracy
Dressed Up in Sleek New Technology, 8 Loy.
Ent L.J. 297 (1988); Thomas C. Moglovkin,
Note, Original Digital: No More Free Samples,
64 S. Cal. L. Rev. 135 (1990). Meskipun, attri
bution komposer (pengakuan untuk kontribusi
lagu orijinalnya dalam rekaman berikutnya)
dan integrity (mengontroi karakter dari
penggunaan karya ciptanya) yang merupakan
isu sentral dalam musik sampling, karena
suara rekaman yang ber-sampling {sampled
sound) pertama-tama diciptakan oleh
komposer dan selanjutnya diinterpretasikan
oleh pelaku {performer) dan meningkatnya
popularitas muslk yang menggabungkan suara
rekaman yang ber-samp//ng,^^ pengakuan hak
moral dfAmarika Serikatyangmemberi kuasa

" Berne, baca 1,art.6bjs(1), S. Treaty Doc. No.27hal. 41.
"/M _

Baca selanjutnya partIII. Digital Sampling adalah suatu proses secara digital mengisolasikan dan
merekam sebuah rekaman atau rekaman dari materi yang cfirekam sebelumnya untuk tujuan menggabungkan
rekaman yang diberi sample ataupassagedengan rekaman lainnya.

Musik rap, yang secara umum diakui mempunyal asal usul dari perkotaan Amerika kulit hitam pada
pertengahan 1970an, telah mencapal popularitas luas dan sukses komersial. Baca, misalnya, Don Snowden,
•Sampling: ACreative Tool orLicense to Steal?," LA Times, 6Agustus 1989, him. 61. Gaya muslk ini sering
secara mencolok menjadi ciri-ciri dari suara rekaman yang diberi samp!ing(samp/ec/ sound) sebagai latar
belakang vokalis rap. Gaya musik lainnya juga memanfaatkan tehnologi digital mencapal hasil-hasil yang
diharapkan. Dalam musik rfiythm-and-blues, umpamanya, daiarh hitnya Natalie Cole's 1991 dalam lagu "Unfor
gettable" yang memanfaatkan sampling untuk prodJksi duetnostalgia antara Cole dan ayahnya, Nat"King" Cole,
yang meninggal V* abadyang lalu. Komposer Irving Gordon tidak cenderung/mudah terhadap keluhan: versi
"Unforgettable 1991" telah dipilih sebagai "Song ofthe Year" oleh the National Academy of Recording Arts and
Sciences, memberikan keuntungan kepada dalam Gordon sebuah GrammyAward40 tahun kemudian setelah
menulis lagu itu pada 1951, Chris Mundy, Random Notes, Rolling Stone, 16 April 1992, him. 11.
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kepada para komposer untuk menuntut
berbagai kontrol ataspenggunaan pasca relis
karya-karya mereka oleh publishers musik atau
paraartls musik.lainnya.

Untuk memberikan penjelasan hak
moral, dapat dikemukakan bahwa hak moral
(moral rights) suatu ciptaan lagu atau musik
merupakan manifestasi dari pengakuan
terhadap hasii karya orang lain yang sifatnya
non-ekonomi.22 Hak in! diberikan untuk
menjaga nama balk atau reputasi penclpta
sebagai wujud lain terhadap pengakuan hasll
karya intelektualnya. Penghargaan terhadap
hak moral tidak dapat dinllal dari sudut
materi/uang, tetapi penghargaan itu berwujud
dari pemberian kekuasaan atau wewenang
tertentu kepada pencipta yang bersangkutan
untuk bertindak apablia ada orang iain
melanggar haknya. Konsep hak morai berasal
dari sistem hukum Eropa Kontinentai, di mana

negara-negara Eropa Kontinentai seperti
Perancis dan Jerman memfckuskan secara

eksklusif terhadap ciptaan individual, semen-
tara negara-negara common law, seperti
Amerika Serikat dan inggris memfokuskan
kepada kepemilikan hak cipta, apak'ah itu
pencipta, penerbit musik, penylar atau
prodeuser.^

Pada tanggai 31 Oktober 1988, Presiden
Reagen menandatangani the Berne Conven-
tion Implementation Act off988," CBCIA" atau
"Implementation Act") yang muiai beriaku
seteiah kongres meratifikasinya pada tanggai
31 Maret'1989. Selain merangkum ketentuan-
ketentuah hak moral dari Berne Convention,
undang-undang teiah mengambii upaya untuk
menentang periuasan hak morai di Amerika
Serikat." BCIA mencapai tujuan ini dengan
menentukan bahwa hal itu harus ditafsirkan
secaraketatUmpamanya, BCIAsecara khusus

^ Eddy Damian, op.c/f., him. 6.
" Laura A. Pitta, Economic and Moral Rights under U.S. Copyright Law - Protection Authors and

Producers in the Motion Picture Industry (Entertainmentand Sports Lawyer, Winter'1995), Volume 12, Number
1,hlm.3.

" Pub. L. No.100-568,102 Stat. 2853-54 (1988); Sewaktu menandatangani BCiA pada upacara di
Beverly Hilis, Presiden Reagen mengatakan: "Hari ini kita merayakan sebuah kemenangan atas nama hak
yang setua Union itu sendiri dan sebagai pusat dari Union kita seperti kebanyakan orang Amerika ingin
melindungi hak millknya (Property)'. Komentar Presiden Reagen secara tidak iangsung menyatakan, bahwa
hak cipta itu diakui s^agai hak manusia. Pasal 27 ayat (2) dari The Universai Deciaration of Human Rights,
menyatakan bahwa "Everyone has the right to the protection of the moral and material interests resulting from
any scientific, literary or artistics production of which he is the author", dikutip dari, Patrick G. Zabatta, Ibid.,
hal.1098. Bacajuga, JaneC. Ginsburg&JohnM. Kemochan, One Hundred andTwo Years Later. The U.S.
Joins the Berne Convenfrbn, Mala Kuliah International Copyright yang penulis ikuti di Franklin Pierce Law
Center, Conxrd, New Hampshire, USA, Semester2,1995.

" Walaupun rancangan undang-undang asli yang diajukan untuk bergabung dengan Beme Convention
mencakup hak moral, Kongres menyerahkan kepada industri media yang menentang Beme Convention
karena menolak pengakuan "hak moral". "Reaiitas poiitik bahwa undang-undang dengan ketentuan hak moral
tidak dsetujui ".134 Cong. Rec. 3083 (1988) (pemyataan anggota dewan Kestenmeir, Ketua Dewan Sifckomite
Paten, Hak Cipta danMerek).
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menentukan bahwa perjanjian itu secara dirujuk oleh para pencipta yang mencari
otomatis berlaku (seif-executing),'̂ ^ menurut keringanan atas pelanggaran yang dipahami
Berne, klaim tidak dapat diajukan secara sebagai hak-hak moral mereka."
langsung."'Akibatnya, hanya dengan dasar KetikaAmerikaSerikatbergabungdengan
yang baru yang merupakan sebab yang valid Berne Convention, Kongres mempertim-
atas tindakan yang dapat diprediksikan yaitu, bangkan apakah Undang-Undang Hak Cipta"
melalui Implementation Act itu sendiri, mensyaratkanmodifikasiagar dapat mengikuti
demikian juga tambahan undang-undang mandat Berne Convention tentang hak
yang diberlakukan untuk tunduk kepada morai.^i Kongres menyimpulkan bahwa Berne
Konvensi Berne, Di samping itu, BCiA secara Convention betul-betui teiah memberikan
tegas menyatakan tidak ada perluasan hak jaminan kepada hak moral,tiadanya undang-
morai yang merupakan tujuan keikutsertaan undang federal terhadap "hak moral'per se '̂
Caccess/onjAmerikaSerikatkepadakcnvensi,^ dan penentangan terhadap kiaim yang
dan oleh karenanya, tidak satupun yang harus didasarkan kepada "doktrin hak moral" oieh

«Baca H.R. Rep. No.609, Baca selanjutnya 2, hai. 28-32, yang mendlskusikan secara umum pefjanjian-
yang segera berlaku dan tidak perlu ada penetapan lagi (self-executing) yang diikutsertakan oleh Amerika
Serikat dan alasan Kongres untuk menelapkan kesimpuiannya bahwa penggabungan ke Berne bukan
merupakan self-execut'ng.

"BCIA3(a),102StaL him. 2853.
Ibid (3) (b) "Certain Rights Affected", menyatakan: Ketentuan-ketentuan dari Berne Convention, dan

keikutsertaan Amerika Serikat ke dalam Konvensi Berne, dan pemenuhan kewajiban-kewajibanAmerika Serikat,
tidak memperiuas atau mengurangi hak dari seorang pencipta atas karyanya, apakah yang diklaim itu menurut
Federal, Negara Bagian (Sfa/e) atau common law. (1) untuk mengklaim hak dpta sebuah karya; atau (2) untuk
menolak setiap penyimpangan, perusakan, atau modifikasi lainnya dari, atau tindakan yang merugikan lainnya
dalam kaitannya dengan karya cipta tersebut, yang dapat merusak kehormatan atau reputasi pencipta. Ibid.
Bahasa dalam section BCIA ini mepcerminkan Pasal 6bis dari Berne, baca lagi 9, section, Ini nampaknya
didesain untuk mencabutkeseimpulan bahwa dengan keikutsertaan ke Berne, maka Amerika Serikat telah
memperiuas pengakuannya terhadap hak paternity dan hak Integrity.

" Para penentang hak moral berargumentasi bahwa walaupun dengan "disclaimer", keikutsertaan ke
dalam Berne Convention dapat men^ukapintu k^ada hak moral Amerika Serikat, sebagaimana pengakuan
prinslp-prinsip attribution dan integrityyang tfiwujuckan dalam Beme menjad kondusif tertradap perluasan hak
moral dalam undang-undang dan common law. H.R Rep. No.609, baca 2, him. 24-35..

3M7U.S.C.101-108.

3' Baca 134 Cong. Rec. 3083-85 (1988) (pemyataan anggota dewan Kastenmeier).
^Tidak dapat diragukan lagi bahwa Beme Convention mensyaratkan anggota peserta konvensi untuk

mengakomodasi karya-karya yang diiindungi di bawah Beme Convention yang hak-haknya dsebutkan dalam
Pasal Bbis". H.R. Rep. No.609, bacalagi 2,him. 32-33.

^ 17 U.S.C. §115(a) (2) menentukan bahwa sebagai suatu persyaratan untuk memperoleh lisensi wajib
(compu/sory //cense), penerima lisensi tidak mengil)ah"dasar melodl atau karakterdari sebuah karya dpta".
Dansecara lengkap mengakui hak integrity pencipta. Baca selanjutnya part II .C.
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pengadilan negara bagian^ dan psngadilan Hak Cipta Amerika Serikat sejak awal
federal, Amerika Serikat sesungguhnya telah menganggap hak cipta sebagai semaoam hak
menglkuti Berne" Kongres menguraikan ekonomi {seperti kursi, meja dl dalam rumah),
bahwa secara keseluruhan bersama-sama yang membenarkan penclpta dengan sesuka
dengan undang-undang negara bagian" dan hati mengaiihkan dap mengatur karya dptanya.
federal^^ dan prlnsip-prinsip common, law Saat in! selain sebelas negar^negara bagian
negara baglan" yang meliputi hak untuk seperti, New Yprk.Massachusettes dan Califor-
mengklairn hak cipta dan menolak penyim- nia daiam Undang-Undang Hak Ciptanya
pangan, walaupun prinslp-prinsip ini tidak secara expres/s i^enb/s memberi periindungan
secara teknis disebut "hak moral"." . hak moral kepada penclpta karya cipta "V/-

Konsakwensinya, badan.pembuat undang- sualArf. Pada tahun 1990, Kongres Amerika
undang menemukan bahwa tidak periu ada Serikat meratifikasi "Visual Artisfs Rights Act
perubahan pada Undang-Undang Hak Cipta, 1990', yang memberikan periindungan hak
atau meskipun yang diinginkan adalah agar moral kepada beberapa karya cipta visual art
Amerika menglkuti atau tunduk kepada Berne Namun, undang-undang hak cipta federal
Convention.^° ' Amerika maslh beium mempunyai konsep hak

^ Misainya, Shostakovich v. Twentieth Century Fox Rim Corp., 196 l\^lsc. 67,80 N.YS.2d 575 {N.Y. Sip.
CL1948); Crimi v. Rutgers Presbyterian Church, 194Misc. 570,89 N.Y.S.2d813 (N.Y. Sup. Ct 1949). Baca
secara umum 2 Nlmmer, bacalag! 11, him. 8-263 sampai 264; John H. Menyman, The RefrigeratorofBernard
Buffet, 27Hustings L.J. 1023 (1976).

"The Berne Convention ImplementionActof 1988,8. Rep. No.352,100th Cong., 2dSess., 9-10 (1988).
" Bacaselanjutnyapart (I.E.

H.R. Rep. No.609, bacalagi 2, him. 34. Kongres secarakhusus menunjuk 17U.S.C. 106(2), yang
berkenaan dengan hak untuk membuat "karya derivatif, 17 U.S.C. 115(a) (2), yang melarang penyimpangan
sebuah karya cipta musik, hak mana adalah untuk pementasanyari'g dijamin oieh iisensi wajib [compulsoty
license), 17 U.S.C. 203, yang berkaitan dengan pengalihan dan Iisensi, se^ undang-undang merek (l^ham)
tahun 1946 43(a), 15U.S.C. 1051 -1127 (1988), yang menjjuk kepada penunjukanyang saiahtentang asai-
muasai danpenggarrtaran yang saiah (fa/se designation oforigin andfalse descriptions).

" Kongres menyebutkan 'publisitas, peianggaran, kontrak, kecurangan dan penyajian yang keliru,
persaingan curang, pencemaran nama balk, danpeianggaran kebebasan pribadi". H.R. Rep. No.609, baca
lagi 2, him. 32-34.

" Ibid: Hukum yang digabungkan dart berbagai unsur (montage oflaw) adalah analog dengan hak moral
yangddiskusikan, selanjutnya bacapartII.E.2.

Ibid., him. 10, menet^kan pada bagian yang terkait; Komite percaya bahwa keikutsertaan Amerika ke
Berne Convention seharusnyatidak mengubah undang-undang sekarang (hak moral). Oieh karenanya, S.
1301 tidak akan,tidak seharusnya, mengubah keseimbangan yangada sekarangtentanghak-hakantarapara
penclpta Amerika danparapengusaha, danmengubah peraturan hakcipta dan hubungannya dengan yang
sekarang, atau mengubah efekdarikejacBan sebelumnyaatas putusan-putusan terdahulu. Komite juga tidak
bemiaksud untuk mengubah, mengurangi ataumempertuas undang-undang Amerika Serikatyang sekarang
yangberkaitan dengan karya hakcipta atauhaknya untuk menolak penyimpangan.
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moral, sehingga tidak mungkin dapat mem-
bandingkannya dengan Undang-Undang Hak
Cipta inter Kontinental Eropa.'*'

Menurut KonvensI Berne revisi Roma
1929, yang mengatur hak moral pada Pasal
6bls adalah sebagai berikut:
(1) Independently of the author's economic

rights, and even after the transfer of the
saidrights, the author shall have the right
to claim authorship ofthe work and toob
ject to-any distortion, muHlafion or other

• modification of, orother derogatory action
in relation to, the said work, which would

' beprejudicial to his honor or reputa^on.
(2) Therights granted to the authorin accor

dance with theprecedingparagraph shall,
afterhisdeath, be maintained, at least un
til the expiry of the economic rights, and
shallbe exercisable by thepersons or in
stitutions authorized by the legislation of
the country where protection Is claimed.
However, those countries whose legisla

tion, atthe moment of theirratification of or
accession tothis Act, doesnotprovide for
the protection after the death ohhe author
of all the rights set out In the preceding

• paragraphmayprovide thatsome ofthese
rights may, afterhisdeath, cease tobemain-
tained.

(3) The meansofredressforsafeguarding the
rights granted by this Article shallbe gov
erned by the legislation of the country
where protection is claimed.^^
Ketentuan-ketentuan Konvensi Berne di

atas terus disempurnakan di Brusse! dengan
menambahkan keharusan adanya syarat
orislnalltas pada sebuah olptaan, kemudlan
pada revisi Stockholm telah ditambahkan
ketentuan mengenai jangkawaktu hak moral
tersebut. Pada Pasal 6bls ayat (2) Konvensi
Berne menetapkan bahwa masa perlindungan
hak moral sama dengan masa perlindungan
hak cipta. Selanjutnya, Pasal 27 (2) Declara
tion of Human Rights juga mengatur hak
moral.^^

" Yueh Mao Lin, 360Legal InterestSeries, Personnel Recruitment US., Copyrighi, (Taipei, Taiwan: Yung
Ran Publishing Co., 1999), him. 187. Bdgk., Entertainmentand Sport Lawyer, volume 14, November4,1997.
Bergabungnya Amerika Serikat ke dalam Berne Convention, mau tidak mau membuatAmerika berkompromi
memasukan kon^p hak moral, maka pada 1990 meiaiui Visual Artists RightAct (VARA) secara expresis verbis
dnyatakan bahwa karya cipta visualisasi memlliki hak paternitydanhak cfistnlDUsi.

Berne Convention forfheP/ofecfron ofLiterary and^stic IVo/te, (World Intellectual Property Organi
zation, Geneva, 1995), him. 13.

^ "Human Rights, ACompilation of International Instruments", (United Nations Publication, 1988), him. 6.
Bdgk., WlPO, Berne Convention for theProtection ofLiterary andArtistic Works (Paris Act, 1971), Geneva,
1995, him. 22.Pasal14terayat(1)Berne Convention:

The author, orafterhisdeath thepersons orinstitui'ons authorized bynationaHeglslation, shall, with
respect to original works ofartand originalmanuscripts ofwriters and composers, enjoythe inalienable
right toaninterestinanysaleofthe worksubsequent tothefirst transferbytheauthorofthework'
Suatu tinjauan tentang perkembangan masalah di atasakan iebih memperjelas tentang pengertian hak

eksklusif ini. Pada mulanyad Amerika, terdapat suatu pembatasan hak dpta dengan doktrin yang dsebut "first
sale". Doktrin ini secara populerdiartikan bahwa bilamana pemilik suatu hak cipta menjual dptaannya (misal
suatu video kaset dan phonerecord), maka orang yang membeli barang-barang tersebut dapat menjual kembali
atau menyewakannya pada pihak lain. Terhadap doktrin ini kemudan telah teijadi perubahan. yang ds^abkan
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Menurut Azas "droit de suite', hak cipta
tidak boleh disita oleh siapapun juga. Hak cipta
merupakan hak yang bersifat prlbadi yang
sudah menyatu dengan penolptanya. Dengan
kata lain, penclpta yang melanggar hak cipta
berarti juga-meianggar niiai moral manusia
yang menyempurnakan hakekat manusia
secara utuh.

Hak moral adalah hak-hak yang, melindungi
kepentingan prlbadi si penclpta. Walau
demikian, hak cipta dapat diplndahkan kepada
pihak Iain, tetapi hak moralnya tetap tidak
terplsahkan darl penclptanya.

Hal dl atas sejalan dengan ketentuan
Pasal ^Ater.2. Berne Convention yang
menyebutkan bahwa:^

'itis an attempttolook aftertheinterestsof
aiHsts and other makers of artistic works.

Thepainterorsculptoraftersells his work
cheaplyin order tomake ends meet. The
work maypass through a numberofhands
and, in doing so, may considerably In
crease In value. It becomes a source of

revenue for thoseengagedinsales (deal
ers, experts, art critics, etc) and is often
boughtas goodinvestment This provision

' therefore allows the artists to follow the for

tunes ofhis work and toprofit from the in
crease in its value each time it changes
hands Know as the droit de suite...'

. Ketentuan droit de suite bersifat hak

kebendaan, karena hakciptayangmerupakan
baglan darl dari Hak Kekyaan Intelektual;
sehlngga bersifat hak kebendaan, yang
bercirikan antara lain droitde suite, yaltu hak
untuk menglkuti bendanyadl manapun benda
Itu.berada ataudalam tangansiapapun benda
itu berada. Jlka dihubungkan dengan hak
ekonomi penclpta, maka penclpta maslh tetap
dapat menlkmati manfaat ekonomi darl hasll
eksploitasi ciptaannya, sekallpun ciptaan Itu
telah diallhkan kepada plhak lain bahkan
sampal karya cipta tersebut telah berulangkali
berplndah tangan, atau telah dijual berulangkali
kepada pihak lain. '

Pengaturan hak moral mulal dikemukakan
dl dalam KonvensI Berne pada tahun 1886,
tetapi seballknya, hak moral itu tidak ada
tempat di Universal Copyright Convention,
kecuall untuk satu ketentuan yangdibuatuntuk
menghormati perlakuan terhadap karya-karya
dalam.terjemahan.^®

oleh adanyausahapenyewaan "rentals", yang memungklnkan merekam sendiri dirumah "home taping" dari
yangkemudlan menyuburkan usaha pembajakan "piracy" hakcipta. Oleh karenanya doktrin Inl kemudian
dalam perkembangannya hams diartlkan, bahwa dengan adanya penjualan pertama "first sale", tidak
menyebabkan hakeksklusif dari penoipta lenyap. Eksploitasi hakcipta meiupakan hakeksklusif dari penclpta,
karenanya setlap penyewaan video ataupenyewaan piringan hitam harus mendapatkan izin dari sipemlllk hak
dpta

Sejalandengan apa yangdijumpai dlAmerika Serikat, dapatditemukan puladalam KonvensI Berne,
berupaketentuanbahwapenclptamaslhmempunyal hakatas keuntungan daripenjualankaryanya seteiah
penjualan pertama oleh sipencipta dari karya Itu yanglazim disebut dengan istllah "resale royalty righfatau
dsebutjugadroit de suite.

WlPO Guide to theBerneConvention fortheProtection ofUteraryandArtistic Works (ParisAct, 1971),
Geneva, 1978, him. 90

LeslieE.Cotterell, Performance TheBusinessand LawofEntertainment (London: Sweet&Maxwell
Limited, 1993), him. 427.
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Konsep hak moral terletak pada tiga
prinsip;
1. Hak publikasi (the lightofpublication), hak

untuk menentukan apakah suatu ciptaan
diumumkan atau tidak diumumkan oleh

pencipta;
2. Hak paternity (the right ofpaternity), hak

• mengkiaim untuk mencantumkan nama
pencipta dalam sebuah karya;

3. . Hak integrity (therightofintegrity),ha\^6an
seorang pencipta untuk menolak setiap
penyimpangan atau perubahan atau oara
periakuan yang menyimpang terhadap
karyanyayang dapatmerusak kehormatan
atau reputasinya.^
Sebagaimana diketahui, hak moral

sebagal hak yang tidak dapatdislta atau tidak
dapat dialihkan (inalienable), seoara lebih
langsung telah ditetapkan di negara-negara
civil law. Demikian puia, meskipun tidak
berkembang secara balk dan cepat, namun
pada kenyataannya, pada kadar yang lebih
rendah, hak moral melalui undang-undang
masih terlihat di negara-negara common law.
Seperti di Amerika Serikat, pada umumnya
tetapi tidak semua hak moral terdapat di
berbagai bentuk ketentuan dalam persaingan
curang (unfair compef/f/onj, balk melalui
undang-undang yang terdapat di tingkat fed
eral maupun di tingkat negara bagian (state).

Hak cipta atau "^lak pencipta" di negara-negara
civil law cenderung melindungi kepentingan-
kepentingan moral dan sekaligus kepentingan
ekonpmi. Sebaliknya, di negara-negara com
mon law seperti inggris, Australia dan Amerika,
lebih banyak menekankan hanya pada hak-
hak ekonomi. Hak moral telah berkembang
dan muncul ke dalam undang-undang hak
cipta di banyak negara. Inggeris, misalnya,
sekarang memiliki ketentuan-ketentuan
tentang hak moral di dalam Copyright, Design
and Patent Act 1988,"^ meskipun hak-hak.itu
dapat dilepaskan (waiver). Amerika Serikat
mempunyai ketentuan-ketentuan baru untuk
hak moral dalam Copyright Act tahun 1976,^
meskipun tidak ada kaitan dengan bidang
musik. Perlindungan padarekaman yang lama
berubah-ubah secara luas."®

Undang-Undang Hak Cipta Jepang yang
ditetapkan pada tahun 1970, dan muiai berlaku
efektif tanggai 1 Januari 1971 juga mengakui
Hak Moral (jinkakuken), yang tertera di dalam
Pasal 17 (1) sebagai "hak moral pencipta" dan
lebih lanjut disebutkan pada Pasal 18,19dan
20, antara lain:®®
1.

2.

Right to Make Public
Hak pencipta untuk mengumumkan atau
membuat agar karyanya diumumkan.
Right to Claim Authorship
Klaim pencipta atas sebuah karya cipta.

^ Loc.cit.

Hak Moral diatur dalam Pasal 1, Copyright, Design and Patent Act 1988". Dalam Richard Arnold,
Perfomers' Rights, 2ndEdition (London: Sweet &Maxwell, 1997), him. 8.22.

« Hak Moral diaturdalam Pasal 106A, copyright Acttahun 1976, yang berjudul "Rights of Certain Authors
toAttribution and integrity".

Paul Supnik dan Sarah Faulden, editors, EnforcernentofCopyright and RelatedRightsAffecting The
Music Industry- Reports presentedatthe meeting ofthe InternasionalAssociation ofEntertainmentLawyers
(Cannes, MAKLU Publishers, Midem 1993), him. 15-16.

" Paul Edward Geller, International Copyright Law and Practice-'Japatf (Matthew Bender&Company
Incorporated, 1999), him. 43.
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3. Right to the Integrity ofOne's Work
Hak pehclpta untuk menolak setiap
penyimpangan, perubahan atau peru-
sakanatas karyanya.
Undang-Undang Hak CIpta Gina Tahun

1979 juga mengakui adanya hak moral
pencipta. Setelah tahun 1985, setiap karya
drama yang menjadi ciptaan atau adaptasi,
penyusunan kembali atau adaptasi yang
dituang secara siiang (cross medium adapta
tion) yang dipentaskan secara publik oleh
sekelompok profesional pada tingkat county
atau di atasnya harus member! penghargaan
kepada pencipta yang bersangkutan dengan
mencantumkan nama pencipta pada karya
ciptanya. Dalam mengadaptasi karya-karya
lainnya juga menikmati hak cipta,®^ penyadur
pertama-tama harus mendapatkan ijin dari
pencipta asli dan membayar kepadanya
menurutsyarat-syaratdanketentuan-ketentuan
yang disepakati.®^

Lain keadaannya di Indonesia, yang telah
mengenal pengaturan hak dpta yang member!
perlindungan, antara lain, kepada ciptaan muslk
semenjak zaman Kolonial Hindia Belanda,
yakni, Auteurswet 1912 Steafeb/aac/ No.600
tahun 1912. Berdasarkan Pasal II Aturan

Peralihan UUD'45, maka peraturah hukum
Auteurswet 1912 tentang hak cipta tersebut
berlaku terus sampal dengan diciptakannya

®' Dalam Peraturan Tahun 1985, tidak sepert' ketentuan-ketentuan lain dalam Interim Rules Concerning
Remuneration for Bock-Writing, Istilah "hak cipta" disebut lebih dari sepuluh kali.

Dalam Peraturan 1985, hanya standarpembayaran untukkelompok profesional yang diatur, tidak cfrind
bagaimana dan berapa besarImbalan yang harus dbayar oleh penyadur kepada pencipta aslinya, dikutip dari,
Zheng Chengsi dan Michael D. Pendleton, C/i/nese Intellectual Property And Technology Transfer Law-
"Copyrig/if/n Ch/na"(Londan: Sweet&!Vlaxwell,1987), him. 102.

^ Eddy Damian, Hukum Hak Cipta menumt Beberapa Konvensi Intemasional, Undang-undang Hak
Cipta 1997danPer1indungannyaterhadapBL•kusertaPeIjanjianPenerbitan^ya^^an^Jr\Q:FX.A\urm,^SG^),Hm. 140.

Yueh Mao Lin, op.c/f., him. 187.
Dalam kasus, Giliiamv. American Broadcasting Cos., 538F.2d 14(2dCir. 1976) ("Undang-undang Hak

Undang Undang Hak Cipta yang baru.®^ Sudah
semenjak tahun 1886, di kalangan negara-
negara dl kawasan Eropa Barat telah mem-
berlakukan Konvensi Berne 1886 untuk

perlindungan karyacipta dibidang Sastra dan
Seni; suatu pengaturan perlindungan dengan
undang-undang hakciptayang telahdianggap
moderen untuk waktu itu.

Hak moral merupakan manifestasi dari
pengakuan manusia terhadap hasil karya or-
ang lain yang sifatnya non-ekonomis. Konsep
hak moral berasal dari sistem hukum Eropa
Konfnental, yaitu Perancis dan Jerman, Negara-
negara maju seperti Perancis dan Jerman
melakukan tindakan perlindungan yang
saksamadankomprehensif terhadap pencipta.
Banyak negara di dunia dewasa ini mem-
berlakukan konvensi Berne, terutama terhadap
hak paternity, hak untuk dicantumkan nama
pencipta dan hak integrity, hak untuk melarang
pihak lain mengubah karya ciptanya.®^

Konsep hak moral Eropa Kontinental tidak
ditemukan dalam Copyright Act Amerika
Serikat. Konsep yang dianut Amerika iaiah
apabila suatu karya telah diallhkan atau
dljlsenslkan kepada plhak lain, maka peng-
allhan itu dapat diberlakukan secara mutlak
tanpa perlu mencantumkan persyaratan yang
tetap yang memberi hak kepada penciptanya.®®
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Selanjutnya perbedaan antara hak
ekonomi dan hak moral, sebagai berikut;

"Pencipta mempunyal hak-hak yang
dinamakan hak moral dan hak ekonomi

(hak eksploitasi). Kedua hak ini mempunyai
kedudukan yang sejajar. Yang dinamakan
hak moral tidak dapat dialihkan kepada
plhak lain dan tetap berada pada pencipta.
Hak ekonomi adalah hak untuk meng-
eksploltasi suatu ciptaan dapat dialihkan
kepada plhak lain jika pencipta tidak akan
mengeksploltasinya sendlri".®®
Dengan latar belakang kajlan yang

dijelaskan dl atas, para pencipta lagu melalui
organlsasi pengumpul royaiti memungutroyaiti
untuk mereka, sebagai imbalan darl lagu-lagu
atau muslk ciptaannya melalui kaset, CD, LD
dan media lainnya.

Simpulan

Undang-undang Hak CIpta No. 19 Tahun
2002tidak secara expresis verbis menyebutkan
pasal-pasal mengenai penyaturan hak
ekonomi pencipta. Namun, secara impllsit
tersirat dalam Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 3
ayat (2) mengenai fungsi dan sifat Hak CIpta.
Hak eksklusif yang dimaksudkan dalam Pasal
2 ayat (1) adalah hak mengumumkan atau
memperbanyak ciptaannya kepada pihak lain
untuk memperoleh keuntungan secara

ekonomi dari eksploitasi ciptaannya. Se-
baliknya, UUHC yang berlaku selang secara
tegas menyebutkan dalam Pasal 24 ayat (2)
bahwa pencipta memiliki hak moral untuk
dicantumkan nama dalam ciptaannya serta
dapat mencegah bentuk-bentuk distorsi,
mutilasi ataubentuk perubahan lainnya, seperti
perusakan, pemotongan, pemutarbalikan dan
penggantlan yang berkaitan dengan karya
ciptanya, yang dapat berakibat merubah
reputasl penclptanya.

Hak moral sebagai hak yang tidak dapat
disita atau tidak dapat dialihkan atau di-
hilangkan {inalienable), secaraJebih langsung
ditetapkan di negara-negara civil law. Se-
baliknya, walaupun tidak berkembang, lebih
balk dan leblh cepat, namun, pada kadaryang
leblh rendah, negara-negara penganut sistem
common /awjuga mengatur Hak Moral ke
dalam undang-undang hak ciptanya. Negara-
negara common /awleblh banyak menekankan
pada hak-hak ekonomi.

Negara-negara yang menganut sistem
civil law] seperti Perancis dan Jerman, yang
menjadi pelopor hak moral di Eropa
Kontinental memfokuskan ciptaan-ciptaan in
dividual, sebaliknya, Amerika dan Inggris
sebagai negara-negara common law ter-
kemuka, memfokuskan kepada kepemilikan
hak cipta, apakah Itu pencipta, penerbit muat
ataupun produser musik. Presiden Amerika

Cipta Amerika Serikat, sebagaimana yang dituiis sekarang, tidak mengakul hakmoral ataumemberikan dasar
ataualasan tindakan untuk mempertahankan hak-hak moral, karena hukum mempertahankan hakekonomi dan
bukan hakmoral'). BacajugaVargas v. Esquire, Inc., 164F.2d522(7th Cir. 1947). Bacasecara umum2
Nimmer, baca lagi 11, him. 8-263 sampai264;Menyman, baca lagi 33, him. 1023.

" Eddy Damian, op.cit, him. 112. Staf Pengajar dlbeberapa perguruan tinggi swasta. Lulus S2 dari
Franklin Pierce Law Center, USA., tahun 1995, memperoleh gelarMIP (Master of Intellectual Property),
selanjutnya, melanjutkan studi dlGolden GateUniversity, USA, tahun 1997, memperoleh gelarLLM, dalam
bidang International Legal Studies, Gelar Doktor(S3) llmu Hukum diperoleh dari FH-UI.
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Serikat, Ronald Reagan, pada tanggal 31
Oktober 1988 menandatangani BCIA (The
Berne Convention Impelementation Act of
1988). Penandatangan Preslden Reagan
terhadap BCIA ini menandakan bahwa
Amerika telah merangkum ketentuan-
ketentuan Hak Moral dari KonvensI Berne,
mesklpun BCIA secara tegas mengatakan
tidak ada perluasan hak moral, yang menjadi
tujuan berpartislpasinya Amerika Serikat ke
dalam Korivensi Berne.o
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